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Abstract Abstrak 

In adolescence many psychological problems develop and manifest 
for the first time, e.g depressive symptoms. Depressive symptoms 
refer to an unhappy mood, feeling gloomy, sad, and indecisive. 
Depressive symptoms are related to adolescents' difficulties in 
regulating emotions. Someone with poor emotional regulation tends 
to have difficulty dealing with negative emotions from the stress they 
experience which then has the potential to increase depressive 
symptoms. This study aims to examine the difficulties of emotion 
regulation as a predictor of depressive symptoms in adolescents. The 
research was conducted using a quantitative method with a cross-
sectional design and a correlational research type. The participants 
were 446 adolescents aged 13-17 years, who were obtained by 
convenience sampling technique. Difficulties of the Emotion 
Regulation Scale (DERS) and Short Mood and Feelings Questionnaire 
(SMFQ) were used as instrument in this study. The results show that 
difficulties in emotion regulation predicts depressive symptoms in 
adolescents. In more detail, the dimensions of lack of awareness, lack 
of clarity, nonacceptable emotional responses, and limited emotion 
regulation strategies predict depressive symptoms in adolescents. 
This happens because the lack of awareness, clarity, and limited 
emotion regulation strategies makes individuals use maladaptive 
strategies so that adolescents have depressive symptoms. In 
addition, nonacceptance emotions response makes adolescents feel 
higher negative affect. Based on these results, it is important for 
adolescents to get interventions to overcome difficulties in emotion 
regulation so that they are not prone to experiencing depressive 
symptoms. 

Pada masa remaja banyak masalah psikologis berkembang dan 
bermanifestasi untuk pertama kalinya, salah satunya gejala depresi. 
Gejala depresi mengacu pada suasana hati yang tidak bahagia, 
perasaan suram, sedih dan bimbang. Gejala depresi erat kaitannya 
dengan kesulitan remaja dalam meregulasi emosinya. Seseorang 
dengan regulasi emosi yang buruk cenderung kesulitan untuk 
mengatasi emosi negatif dari stress yang mereka alami yang 
kemudian berpotensi terhadap peningkatan gejala depresi. 
Penelitian ini bertujuan melihat kesulitan regulasi emosi sebagai 
prediktor gejala depresi yang dialami remaja. Penelitian dilakukan 
dengan metode kuantitatif dengan desain cross-sectional dan tipe 
penelitian korelasional. Partisipan penelitian terdiri atas 446 remaja 
berusia 13-17 tahun, yang didapatkan dengan Teknik convenience 
sampling. Difficulties Emotion Regulation Scale (DERS) dan Short 
Mood and Feelings Questionnaire (SMFQ) yang telah diadaptasi ke 
dalam Bahasa Indonesia digunakan dalam penelitian ini. Hasil 
menunjukkan kesulitan regulasi emosi memprediksi gejala depresi 
pada remaja. Secara lebih detil, dimensi lack of awareness, lack of 
clarity, nonacceptance emotional response, dan limited of regulation 
emotion strategies yang memprediksi gejala depresi pada remaja. Hal 
ini terjadi karena kurangnya kesadaran, kejernihan, dan terbatasnya 
penggunaan strategi regulasi emosi membuat individu 
menggunakan strategi yang maldaptif sehingga remaja memiliki 
gejala depresi. Selain itu, penolakan terhadap emosi membuat 
remaja merasakan afek negatif yang lebih tinggi. Berdasarkan hasil 
ini, penting bagi remaja mendapatkan intervensi untuk mengatasi 
kesulitan dalam regulasi emosi sehingga tidak rentan mengalami 
gejala depresi. 
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LATAR BELAKANG 

Pada masa remaja, individu mengalami perkembangan 
yang penuh perubahan signifikan seperti perubahan fisik, 
hormon dan emosional sebagai dampak dari pubertas, 
pencarian identitas diri, dan perubahan interaksi sosial 
(Papalia & Martorell, 2021). Terjadi pula peningkatan emosi 
yang disebabkan tekanan sosial serta kondisi dan harapan 
baru  (Dwiputri dkk., 2014) sehingga remaja menjadi fase 
kritis perkembangan gejala psikopatologis (Lee dkk., 2014). 
Selama masa remaja, individu cenderung mengembangkan 
segudang masalah psikologis dan banyak gangguan mental 
bermanifestasi untuk pertama kalinya (Casey dkk., 2008; Lee 
dkk., 2014).  

Berdasarkan data Komisi Pemberdayaan Perempuan 
dan Perlindungan Anak (KPPPA) per Juli 2020 terdapat lebih 
dari 3.200 remaja mengalami gejala yang mengarah pada 
gangguan depresi ringan hingga berat, 93 persen di 
antaranya dialami anak pada rentang usia 14-18 tahun, 
sementara 7 persen lainnya pada usia 10-13 Tahun (Azizah, 
2022). Jumlah ini meningkatkan drastis di tahun 2022, di 
mana   berdasarkan hasil Indonesia National Adolescent 
Mental Health Survey (I-NAMHS), sekitar 1 juta remaja 
Indonesia mengalami gejala depresi dalam 12 bulan terakhir 
(Rizaty, 2022). Sejalan dengan itu, Gonçalves dkk., 2019 
menemukan adanya peningkatan remaja yang mengalami 
gejala depresi dari remaja awal ke remaja pertengahan, 
utamanya pada usia 13-16 tahun. Gejala depresi mengacu 
pada suasana hati yang tidak bahagia, perasaan suram, sedih 
dan bimbang (Mash & Wolfe, 2016). Depresi juga biasanya 
dikaitkan dengan perasaan sedih, murung, putus asa, merana 
dan tidak Bahagia dalam istilah sehari-hari (Rifayanti dkk., 
2019). Gejala depresi yang dialami dapat berdampak negatif 
pada berbagai aspek kehidupan seperti prestasi akademik, 
hubungan dengan keluarga dan teman, serta kesehatan fisik 
(Thapar dkk., 2012). 

Gejala depresi rentan dialami remaja karena 
terbatasnya kemampuan mereka dalam mengatur emosi 
negatif sehingga mereka mempertahankan emosi negatif 
yang kemudian menjadi kronis dan patologis, serta 
mempengaruhi kemampuan mereka untuk mengelola stres 
(Goncalves, 2019). Selain itu, pengalaman emosi dan stres 
negatif yang meningkat pada masa remaja  berisiko terhadap 
terjadinya disfungsi regulasi emosi (Ahmed dkk., 2015). 
Regulasi emosi merupakan proses yang dilakukan oleh 
individu untuk menyesuaikan pengalaman emosionalnya 
secara aktif, yang dilakukan dengan mempertimbangkan 
jenis emosi, waktu mengalami emosi tersebut, dan 
bagaimana emosi tersebut disalurkan sebagai perilaku 
(Gross, 2014). Artinya regulasi emosi menekankan mengenai 
cara emosi diatur bukan cara emosi mengatur yang lain 
(Mirza dkk., 2022). Kesulitan dalam regulasi emosi ditemukan 
berkaitan erat dengan gejala depresi dan gejala internalisasi 
lainnya pada masa remaja. Seseorang dengan regulasi emosi 
yang buruk cenderung kesulitan untuk mengatasi emosi 
negatif dari stress yang mereka alami yang kemudian 
berpotensi terhadap peningkatan gejala depresi (Extremera 
& Rey, 2015). 

Kesulitan dalam regulasi emosi mengacu pada 
beberapa proses, di antaranya lack of awareness, lack of 
clarity, nonacceptance emotional response, difficulties in 
engaging in goal directed behavior, difficulties in controlling 
impulse, dan limited in emotion regulations strategies (Gratz & 
Roemer, 2004). Ketika seorang remaja memiliki kesulitan 
untuk menyadari dan/atau memahami emosinya (lack of 
awareness), ia tidak mampu melakukan strategi regulasi 
emosi yang lain karena tidak mengetahui hal yang harus ia 
modifikasi (Gonçalves dkk., 2019). Pola ini menyebabkan 
remaja mengalami emosi negatif yang tinggi yang dapat 
menjadi kronis dari waktu ke waktu (Selby dkk., 2008). 
Kurangnya kesadaran dan kejernihan emosi (lack of clarity) 
berkaitan erat dengan kemunculan gejala depresi (Coates & 
Messman-Moore, 2014). Keengganan untuk menerima emosi 
negatif (nonacceptance emotional response) dapat 
menyebabkan remaja menekan emosi, yang kemudian dapat 
menyebabkan peningkatan emosi negatif  (Gonçalves dkk., 
2019). Selain itu Hayes dan Lillis (2014) menemukan bahwa 
rendahnya penerimaan emosi membuat pola strategi regulasi 
emosi “menghindar” lebih mungkin terjadi. Pada remaja, 
penggunaan kebiasaan menghindar yang lebih sering 
berkaitan dengan gejala depresi (Siu & Shek, 2010). 

Smith dkk. (2013) menemukan bahwa 
ketidakmampuan untuk terlibat dalam perilaku yang 
diarahkan pada tujuan (difficulties in engaging in goal directed 
behavior) selama keadaan emosi negatif merupakan salah 
satu prediktor longitudinal munculnya gejala depresi pada 
remaja dan praremaja. Sejalan dengan itu, perilaku impulsif 
(difficulties in controlling impulse) dalam menanggapi emosi 
negatif  ditemukan terkait dengan perkembangan gejala 
depresi di kalangan remaja awal, tengah, maupun akhir 
(Avenevoli dkk., 2015). Kesulitan regulasi emosi yang dihadapi 
remaja pada akhirnya membuat remaja memiliki akses yang 
terbatas dalam strategi regulasi emosi (limited in emotion 
regulations strategies) sehingga menggunakan strategi 
regulasi emosi yang tidak adaptif seperti ruminasi (Goncalves 
dkk., 2019). Ruminasi membuat individu berfokus pada 
pemikiran dan perasaan mengenai emosi negatif (Rahmah & 
Fahmie, 2019) serta kesulitan melepaskan perhatian dari 
ekspresi emosi negatif yang berakibat pada bertahannya 
gejala depresi (LeMoult dkk., 2013). 

Secara keseluruhan, kesulitan regulasi emosi berkaitan 
erat dengan gejala depresi. Akan tetapi, penelitian yang telah 
ada di Indonesia baru terbatas dalam peran strategi regulasi 
emosi terhadap gejala depresi yang hanya merupakan salah 
satu bagian dari kesulitan regulasi emosi (Farahdika & 
Listiyandini, 2018; Maslita dkk., 2021). Hal ini menunjukkan 
pentingnya melakukan penelitian untuk mengetahui peran 
kesulitan regulasi emosi secara umum dan setiap dimensinya 
sebagai prediktor gejala depresi yang dialami remaja 
Indonesia. Hasil dalam penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi salah satu dasar pentingnya penanganan 
kemampuan regulasi emosi sehingga remaja lebih mampu 
mengelola emosinya dan menurunkan gejala depresi yang 
dialami. 
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METODE PENELITIAN 

Tipe dan Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan desain cross sectional studies. Tipe penelitian yang 
digunakan adalah korelasional, yaitu penelitian yang 
dilakukan untuk melihat hubungan antara dua variabel 
(Gravetter & Forzano, 2012). 
 
Subjek Penelitian 

Populasi dari penelitian ini adalah remaja berusia 13-17 
tahun. Partisipan pada penelitian ini berjumlah 446 yang 
diambil dengan teknik convenience sampling. Partisipan 
merupakan siswa SMP-SMA dan bersedia menjadi partisipan 
penelitian. 
 
Instrumen Penelitian 
Difficulties in Emotion Regulation (DERS) 

Alat ukur yang digunakan di antaranya Difficulties in 
Emotion Regulation (DERS; Gratz & Roemer, 2004) yang 
diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Setiono (2020). 
DERS memiliki konsistensi internal yang baik (Cronbach’s 
alpha (⍺) = .942). DERS terdiri atas enam dimensi, yaitu 1) 
kurangnya kesadaran dalam respons emosi (lack of 
awareness), 2) kurangnya kejernihan dalam menginterpretasi 
respons emosional (lack of clarity), 3) penolakan terhadap 
respons emosi (nonacceptance emotional response), 4) 
kesulitan melakukan tindakan bertujuan  (difficulties in 
engaging in goal directed behavior), 5) kesulitan 
mengendalikan dorongan impulsive (difficulties in controlling 
impulse), dan 6) keterbatasan kepemilikan strategi regulasi 
emosi yang efektif ( limited in emotion regulations strategies). 
DERS merupakan alat ukur self-report yang terdiri atas 30 
item. 23 item merupakan item favorable, sementara 7 item 

lainnya merupakan item nonfavorable.  Respons terhadap 
item alat ukur DERS diukur menggunakan skala likert dengan 
rentang skala 1 (Tidak pernah) hingga 4 (Sering) yang 
menggambarkan intensitas individu dalam mengalami 
kesulitan regulasi emosi. Semakin tinggi skor total yang 
diperoleh individu, artinya semakin tinggi pula tingkat 
kesulitan dalam meregulasi emosi. 

 
Short Mood and Feelings Questionnaire (SMFQ) 

Peneliti juga menggunakan Short Mood and Feelings 
Questionnaire (SMFQ; Angold dkk., 1995) yang diadaptasi 
oleh Ardra (2017). untuk mengukur gejala inti depresi pada 
ranah perasaan dan suasana hati. Item pada alat ukur ini 
berjumlah 13 item dengan respons jawaban menggunakan 
skala likert 0-2. Semua item bersifat favorable dengan skala 0 
berarti tidak sesuai, 1 berarti kadang-kadang, dan 2 berarti 
sesuai. Skor 11 merupakan nilai potong  batasan (cutpoins) di 
mana partisipan dengan skor 11 atau lebih memiliki klasifikasi 
gejala depresi. SMFQ memiliki konsistensi internal yang baik 
(Cronbach’s alpha (⍺) = 0,888) dan memiliki corrected item-
total correlations .406-.724.  
 
Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini diolah 
menggunakan teknik analisis deskriptif untuk mendapatkan 
gambaran demografis partisipan seperti usia dan jenis 
kelamin. Peneliti melakukan analisis regresi dalam penelitian 
ini untuk melihat pengaruh kesulitan regulasi emosi terhadap 
gejala depresi pada remaja. Selain itu, analisis regresi 
berganda (multiple regression) digunakan untuk melihat 
pengaruh masing-masing dimensi kesulitan regulasi emosi 
terhadap gejala depresi pada remaja. 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Data Demografis Partisipan Penelitian  
Tabel 1. Demografis Partisipan 

Karakteristik Partisipan Frekuensi Presentase 

Usia   
13 1 0.2% 
14 97 21.7% 
15 153 34.3% 
16 177 39.7% 
17 18 4% 

Jenis Kelamin   
Laki-Laki 224 50.2% 
Perempuan 218 48.8% 

 
Partisipan pada penelitian ini berjumlah 446 orang. 

Pada table 1 diketahui bahwa rentang usia partisipan berkisar 
antara 13 hingga 17 tahun (M= 15.25, SD= .847). Partisipan 

penelitian ini hampir merata antara laki-laki yang berjumlah 
224 (50.2%) dan perempuan yang berjumlah 218 orang 
(48.8%).  
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Gambaran Skor Kesulitan Regulasi 
Tabel 2. Gambaran Skor Kesulitan Regulasi Emosi 

Variabel M SD Min Max 

Kesulitan Regulasi Emosi 71.39 14.08 33 111 
Lack of awareness 3.79 1.35 2 8 
Lack of clarity 11.40 2.99 5 19 
Nonacceptance emotional response 8.42 2.09 3 12 
Difficulties in engaging in goal directed behavior 11.09 2.79 4 16 
Difficulties in controlling impulse 13.59 4.35 6 24 
Limited in emotion regulations strategies 18.63 6.29 9 31 

 
Berdasarkan tabel di atas, kesulitan regulasi emosi 

pada remaja memiliki rata-rata 71.39 (SD= 14.08). Hal ini 
menandakan bahwa remaja memiliki kesulitan regulasi emosi 

dengan kategori sedang. Dimensi yang memiliki rata-rata 
tertinggi adalah limited in emotion regulations strategies (M= 
18.63, SD= 6.29). 

 
Gambaran Skor Gejala Depresi 

Tabel 3. Gambaran Skor Kesulitan Regulasi Emosi 

Variabel M SD Min Max 

Depresi 9.24 6.29 0 26 

 
Berdasarkan tabel di atas, rata-rata skor gejala depresi 

remaja sebesar 9.24 (SD = 6.29). Hal ini mengartikan bahwa 
rata-rata remaja tidak memiliki remaja depresi. Selain itu, 

terdapat remaja yang tidak memiliki gejala depresi sama 
sekali (Skor = 0) dan terdapat remaja yang merasakan gejala 
depresi yang tinggi (Skor= 26). 

 
Analisis Regresi 

Tabel 4. Analisis Regresi antara kesulitan regulasi emosi dengan depresi 

Variabel B SE t p 

Kesulitan regulasi emosi .309 .015 20.177 .000 

 
Analisis regresi dilakukan untuk melihat pengaruh 

kesulitan regulasi emosi terhadap gejala depresi. Hasil 
menunjukkan bahwa kesulitan regulasi emosi memprediksi 

depresi secara signifikan (R2= .478, F(1, 444) = 407.12, p < 
.000). Hal ini menunjukkan bahwa gejala depresi dijelaskan 
oleh difficulties emotion regulation sebesar 47.8%. 

 
Tabel 5. Hasil Analisis Regresi antara dimensi kesulitan regulasi emosi dengan depresi 

Variabel B SE t p 

Lack of awareness .651 .167 3.888 .000 
Lack of clarity .700 .087 8.029 .000 
Nonacceptance emotional response .464 .126 3.692 .000 
Difficulties in engaging in goal directed behavior -.095 .093 -1.026 .305 
Difficulties in controlling impulse .109 .064 1.679 .090 
Limited in emotion regulations strategies .466 .073 6.420 .000 

 
Analisis multiple regression dilakukan untuk melihat 

pengaruh 6 dimensi difficulties of emotion regulation 
terhadap gejala depresi pada remaja.  Secara umum, dimensi-
dimensi difficulties of emotion regulation memprediksi  
depresi secara signifikan (R2= .542, F(6, 439) = 86.621, p < 
.000). Secara lebih detil ditemukan bahwa lack of awareness 
(β= .651, p < .000), lack of clarity (β= .700, p < .000), 
nonacceptance emotional response (β= .464, p < .000), dan 
limited in emotion regulations strategies (β= .466, p < .000) 
memprediksi gejala depresi pada remaja. Hal ini menunjukkan 
bahwa gejala depresi dijelaskan oleh dimensi-dimensi dalam 
difficulties emotion regulation sebesar 54.2%. 
 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan melihat kesulitan regulasi 
sebagai prediktor gejala depresi pada remaja. Secara umum, 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesulitan regulasi 
emosi memprediksi gejala depresi pada remaja. Hasil ini 
sejalan dengan temuan (Gonçalves dkk., 2019) yang 
manyatakan bahwa secara keseluruhan kesulitan regulasi 
emosi memprediksi gejala depresi dalam jangka pendek 
maupun jangka panjang pada remaja. 

Secara lebih rinci, lack of awareness, memprediksi 
gejala depresi pada remaja. Hal ini serupa dengan penelitian 
yang dilakukan (Sendzik dkk., 2017). Ia menemukan bahwa 
lack of awareness berkaitan dengan penggunaan strategi 
pengaturan emosi yang disfungsional, sehingga remaja lebih 
rentan mengalami depresi. Selain itu, lack of awarenes 
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berkaitan erat dengan gejala depresi karena membuat remaja 
tidak dapat mengakses informasi yang memungkinkan 
mereka mengatasi pengaruh negatif secara efektif (Kranzler 
dkk., 2016). 

Lack of clarity juga ditemukan memprediksi gejala 
depresi pada penelitian ini seperti pada penelitian Stange 
dkk. (2013). Remaja dengan lack of clarity menghabiskan lebih 
banyak waktu untuk mencoba memahami kesedihan mereka 
dibanding menentukan cara memperbaiki situasi mereka 
secara aktif (Stange dkk., 2013). Lack of clarity membuat 
seseorang berespons secara maladaptif seperti melakukan 
ruminasi atau bahkan melepaskan emosi sehingga mati rasa 
(emotionally numb) yang pada akhirnya memprediksi gejala 
depresi yang meningkat dari waktu ke waktu (Flynn & 
Rudolph, 2014).  

Selain itu, rendahnya penerimaan terhadap emosi 
yang dirasakan (nonacceptance emotional response) juga 
berkaitan erat dengan gejala depresi seperti temuan Flynn 
dkk. (2010). Rendahnya kesediaan individu untuk sepenuhnya 
mengalami semua emosi, bahkan yang negative berasosiasi 
dengan gejala depresi (Flynn dkk, 2010). Individu dengan 
penerimaan yang lebih rendah juga mengalami afek negatif 
yang lebih tinggi, yang merupakan salah satu tanda gejala 
depresi (Shallcross dkk., 2010). 

Penelitian sebelumnya juga menemukan bahwa 
terbatasnya penggunaan strategi regulasi emosi (limited in 
emotion regulations strategies) berkaitan erat dengan gejala 
depresi yang dialami remaja seperti yang didapatkan pada 
penelitian ini (Whitmer & Gotlib, 2012). Penggunaan strategi 
yang maladapif seperti ruminasi berkaitan erat dengan gejala 
depresi sebab  ruminasi  mengarahkan seseorang pada 
suasana hati negatif yang berkelanjutan dan peningkatan 
kognisi negative (Whitmer & Gotlib, 2012). Ruminasi 
memungkinkan seseorang berpikir berulang-ulang serta 
berfokus pada diri sendiri tentang kekurangan pribadi yang 
selanjutnya membuat semakin parah gejala depresi yang 
dialami remaja (D’Avanzato dkk., 2013).  

Sementara itu, pada penelitian ini difficulties in 
engaging in goal directed behavior dan difficulties in 
controlling impulse ditemukan tidak memprediksi gejala 
depresi pada remaja. Hal ini berbeda dengan temuan dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Defayette dkk. (2021). 
Kesulitan yang lebih besar dalam goal directed behavior dan 
controlling impulse berkaitan erat dengan gejala depresi yang 
lebih tinggi (Defayette dkk., 2021). 

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan melihat 
peran variabel lain yang dapat memoderasi atau mediasi 
hubungan antara kesulitan regulasi emosi dengan gejala 
depresi. Penelitian longitudinal juga dapat dilakukan untuk 
melihat efek jangka panjang dari kesulitan regulasi emosi 
terhadap perkembangan gejala depresi. Selain itu, penelitian 
dapat dilakukan dengan memberikan pelatihan regulasi 
emosi dan melihat efektivitasnya dalam menurunkan 
kesulitan regulasi emosi dan gejala depresi. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian menunjukkan bahwa secara umum 
kesulitan regulasi emosi memprediksi gejala depresi pada 

remaja. Lebih lanjut diketahui bahwa lack of awareness, lack 
of clarity, nonacceptance emotional response, dan limited in 
emotion regulations strategies memiliki memprediksi gejala 
depresi pada remaja. Berdasarkan hasil ini, peneliti 
menyarankan agar remaja mendapatkan intervensi untuk 
mengatasi kesulitan dalam regulasi emosi sehingga remaja 
tidak rentan mengalami gejala depresi. 
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